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ABSTRAK

Penentuan tata letak kandang ayam potong yang layak masih menggunakan cara yang
manual yaitu dengan menggunakan insting para petugas. Hal ini tentu akan memberikan
dampak yang buruk bagi lingkungan sekitar karena petugas tidak memiliki acuan baku dalam
menentukan kriteria. Untuk membantu dalam menentukan tata letak kandang ayam potong
yang lebih baik maka diperlukan suatu sistem pendukung keputusan sebagai alat bantu untuk
mempermudah petugas penyuluh lapangan dalam mendapatkan data yang baik sehingga
admin dikantor dapat memberikan keputusan yang tepat dengan sistem tersebut.

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem yang akan membantu memberikan
keputusan yang bisa dijadikan saran sebagai penentuan tata letak kandang ayam potong yang
lebih cepat dan modern. Konsep dasar metode Analytic Network Process adalah melakukan
pembobotan dari kriteria tersebut, kemudian untuk Technicque For Order Preference by
Similarity to Ideal Solution memiliki konsep yaitu untuk melakukan perankingan agar
diketahui nilai yang terbaik.

Setelah dibuat sistem ini dapat disimpulkan bahwa pentingnya menggunakan
teknologi di kehidupan sehari — hari seperti dalam pengambilan keputusan dalam memilih tata
letak kandang ayam potong guna mendapatkan hasil yang baik dan lebih cepat. Diharapkan
untuk dikemudian hari sistem ini dapat mempermudah pekerjaan.

KATA KUNCI : SPK, Kandang Ayam Potong, ANP, TOPSIS.

l. LATAR BELAKANG industri olahan makanan. Namun di

kalangan peternak ayam potong
Usaha ayam potong
banyak yang kurang
merupakan usaha yang sangat ) _
) memperhatikan  bagaimana tata
potensial karena harga ayam _ _
] ) letak kandang yang baik demi
pedaging cenderung stabil dan _
] kelangsungan dan mendapat hasil
mempunyai  prospek cerah ke _ )
yang maksimal di usaha ternaknya.
depan. Ayam potong termasuk _ Ny )
. Sering dijumpai kandang yang
sumber pangan yang baik karena o _
) ) memiliki konstruksi yang kurang
digunakan sebagai lauk — pauk, _ o
e o bagus akibatnya banyak terjadi
memiliki beberapa kadar gizi yang
o ) ] kerusakan kandang sebelum
tinggi dan banyak digunakan di
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kandang tersebut mengalami usia
kerusakan yang di diperkirakan.
Kebanyakan para kalangan
peternak ayam potong kurang
memperhatikan  radius  kandang
ayam potong dengan pemukiman
penduduk, akibatnya menyebabkan
bau amonia yang ditimbulkan dari
kotoran ayam potong tersebut
mengganggu kenyamanan
penduduk sekitar yang rumahnya
dekat dengan kandang. Sehingga
terjadi  konflik antara peternak
dengan warga sekitar yang dekat
dengan kandang, akibatnya dapat
menyebabkan penutupan usaha
peternakan ayam potong tersebut
dan hal ini sangat merugikan

kalangan peternak ayam potong.

Petugas penyuluh lapangan
(PPL) selama ini untuk
mendapatkan data tentang
penentuan tata letak kandang ayam
potong yang layak  masih
menggunakan cara yang manual
yaitu dengan menggunakan insting
para petugas. Hal ini tentu akan
memberikan dampak yang buruk
bagi lingkungan sekitar karena
petugas tidak memiliki acuan baku
dalam menentukan kriteria. Untuk
membantu dalam menentukan tata

letak kandang ayam potong yang
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lebih baik maka diperlukan suatu
sistem  pendukung  keputusan
sebagai alat bantu untuk
mempermudah petugas penyuluh
lapangan dalam mendapatkan data
yang baik sehingga admin dikantor
dapat memberikan keputusan yang
tepat dengan sistem tersebut. Salah
satu pemanfaatan teknologi
informasi untuk menentukan tata
letak kandang ayam potong yang
baik adalah dengan menggunakan
Decission Support System (DSS)
atau yang biasa dikenal dengan
sistem  pendukung  keputusan.
Metode yang digunakan pada
usulan penelitian ini  berjudul
“Sistem  Pendukung Keputusan
Pemilihan Tata Letak Kandang
Ayam Potong Menggunakan
MetodeAnalytic Network
Process (ANP)dan Technicque For
Order Preference by Similarity to
Ideal Solution (TOPSIS) (Studi
Kasus PT. Semesta Mitra Sejahtera
Wilayah Kecamatan Puncu
Kabupaten Kediri. ANP adalah
teori umum pengukuran relatif
yang digunakan untuk menurunkan
rasio prioritas komposit dari skala
rasio individu yang mencerminkan
pengukuran relatif dari pengaruh

elemen-elemen yang saling
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berinteraksi  berkenaan  dengan
kriteria  kontrol.  ANP  juga
merupakan pengembangan dari
AHP. Sedangkan metode TOPSIS
mempunyai konsep bahwa
alternative yang terbaik tidak hanya
memiliki jarak terpendek dari
solusi ideal positif tetapi memiliki
kemampuan menentukan alternatif-
alternatif keputusan dalam bentuk
sistematis yang sederhana dan
mudah di pahami. Secara garis
besar metode ANP digunakan
untuk pembobotan dan TOPSIS
untuk sistem penilaiankelayakan
tata letak kandang ayam potong.
Metode ini merupakan metode
yang menggunakan teknik Multi
Criteria Decision Making yang
efisien serta mudah diterapkan
untuk  mengakomodir  kriteria
pemilihan yang bersifat kualitatif

dan kuantitatif.

II. METODE

Metode yang digunakan yaitu:

1. Metode penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dimana metode
inibertujuan  untuk  mengumpulkan
informasi sktual secara rinci yang
melukiskan gejala yang ada.

2. Teknik pengumpulan data

menggunakan metode wawancara
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yaitu dengan cara komunikasi guna
mendapat data informasi dalam
penelitian.

Analisis data merupakan tahap
mengolah data menjadi informasi
sehingga  bisa  dipahami  dan
bermanfaat untuk solusi permasalahan

dalam penelitian ini.

. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini membahas
tentang penelitian sebelumnya dan
metode yang digunakan pada kasus
yang berbeda. Pembahasan dasar teori
meliputi 3 pokok pembahasan yaitu
system pendukung keputusan,
Analytic Network Process (ANP),
Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS).
Penulis  memaparkan penelitian
sebelumnya untuk mendukung
penelitian yang diusulkan dalam
penelitian sebelumnya kedua metode
ini ANP-TOPSIS ada yang
dikombinasikan dan tidak

dikombinasikan.

Penelitian dilakukan oleh
Ardiansyah (2013) yang mengangkat
judul  “PENERAPAN METODE
ANALYTIC NETWORK PROCESS
(ANP) SEBAGAI SISTEM
PENDUKUNG KEPUTUSAN
UNTUK APLIKASI PEMILIHAN

simki.unpkediri.ac.id
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PENGINAPAN DI KOTA BATU”.
dilakukan

menghasilkan prioritas akurasi sebesar

Penelitian yang

78% dan dari hasil uji coba tersebut
bahwa metode ANP ini layak
implementasikan pada aplikasi
pemilihan penginapan di kota Batu.
Metode ANP lebih tepat untuk
menyelesaikan permasalahan Multi
Criteria  Decision. Diagram alir
penerapan metode ANP sebagai sistem
pendukung  keputusan  pemilihan
penginapan dikota Batu ditunjukan

pada Gambar 2.1

Proses

Input data _ SPK hasil
kreteria,dat »] mengguna »1 pembobot
a alternatif kan an

omtnl metode nrinritas
ANP

denaan

Gambar 2.1 Blok diagram “APLIKASI
PEMILIHAN PENGINAPAN DI KOTA
BATU MENGGUNAKAN ANP”

Penelitian yang dilakukan oleh Junior
(2015) mengenai “Pemodelan  Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Line Up
Cabang Olahraga Futsal dengan Metode
AHP-TOPSIS”.

matrik perbandingan berpasangan dengan

Dijelaskan  penilaian
melakukan  kuisioner.  Penelitian ini
menghasilkan perangkingan dalam
menentukan line up pemain futsal.
Diagram alir pemodelan sistem pendukung
keputusan  pemilihan  line  upcabang
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olahraga futsal dengan metode AHP-
TOPSIS .

Pada penelitian pertama menggunakan
objek penginapan di kota Batu, sedangkan
pada penelitian yang diusulkan
menggunakan objek tata letak kandang
ayam potong. Kemudian dari sisi output,
penelitian yang pertama mendapatkan
prioritas akurasi 78%, untuk penelitian
yang diusulkan outputnya berupa penilaian
layak atau tidaknya penempatan tata letak
kandang ayam potong di suatu tempat yang
diinginkan calon peternak. Kesamaan pada
penelitian pertama dengan yang diusulkan
adalah pada metode yang digunakan yaitu
ANP.

Untuk  penelitian  yang kedua
menggunakan pemain futsal sedangkan
pada penelitian yang diusulkan
menggunakan objek tata letak kandang
ayam potong. Kesamaan penelitian ini
dengan yang diusulkan adalah sama —
sama menggunakan metode TOPSIS.
Kesamaan dari kedua penelitian dengan
yang diusulkan adalah menggunakan
metode TOPSIS.

B. Penentuan Tata Letak Kandang
Ayam Potong

Kandang  merupakan salah  satu
komponen yang sangat menentukan
keberhasilan seorang peternak. Kandang
ayam potong adalah salah satu dari sekian

banyak jenis kandang hewan peliharaan

simki.unpkediri.ac.id
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yang wajib diperhatikan dalam letak
pembangunannya, karena ayam potong
merupakan hewan yang dapat mudah
untuk diternak namun memiliki ammonia
yang sangat menggangu lingkungan sekitar
dan tingkat kenyamanan ayam potong juga
sangat rawan apabila kandang ayam
tersebut berada di lokasi yang kurang
tepat. Pada prinsipnya, kandang yang baik
adalah kandang yang sederhana, biaya
pembuatannya murah, dan memenubhi
persyaratan teknis . Berdasarkan Penelitian
Latif (2001) yang mengambil judul
Panduan Lengkap Berbudidaya Ayam
Potong dijelaskan komponen utama dalam
menentukan tata letak kandang harus
memperhatikan beberapa kriteria, antara
lain : jarak, akses, air dan listrik.

Jarak merupakan faktor penting yang
mempengaruhi antara kandang dan rumah
penduduk. Dalam penelitian ini, jarak
memiliki 3 subkriteria yaitu : >100 meter,
50 meter — 100 meter, <50 meter. Dimana
jarak >100 meter merupakan nilai yang
paling bagus kemudian jarak 50 meter —
100 meter memiliki nilai yang bagus dan
untuk jarak <50 memiliki nilai yang
kurang bagus atau tidak layak untuk
membangun kandang ayam potong di
wilayah tersebut.

Kriteria kedua vyaitu akses. Akses
mempengaruhi jalan yang akan dilalui

kendaraan transportasi yang mendukung
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kelancaran dalam beternak ayam potong.
Disini akses dibagi menjadi 3 yaitu aspal,
paving, makadam.Aspal merupakan
jalanan  yang terbaik untuk dilalui
kendaraan karena bahan aspal sangat kuat
dan bagus untuk membangun jalan.
Kemudian untuk paving merupakan
jalanan yang terbuat dari semen, jalanan
seperti ini cukup bagus dilewati kendaraan.
Kemudian untuk makadam adalah jalanan
yang masih terbuat dari tanah bercampur
batuan, jalanan seperti ini kurang baik
untuk dilewati kendaraan.

Kriteria yang ketiga yaitu air. Air
merupakan bahan pokok yang wajib
dibutuhkan untuk kehidupan. Disini air
memiliki 2 subkriteria yaitu air sumur dan
air sungai. Air sumur merupakan air yang
diambil dari sumber air bawah tanah dan
kualitas air ini baik untuk kehidupan,
kemudian untuk air sungai adalah air yang
mengalir dari daerah yang lebih tinggi ke
daerah yang lebih rendah dan kualitas air
ini kurang baik untuk kehidupan karena
banyak sekali limbah pabrik maupun
limbah rumah tangga di buang di sungai.

Kriteria yang terakhir adalah listrik.
Listrik merupakan suatu energi yang
dibutuhkan di era modern ini. Kriteria
listrik dibagi menjadi 3 subkriteria yaitu
PLN, tenaga surya dan genset. PLN
merupakan perusahaan yang melayani

masyarakat dibidang energi listrik dan

simki.unpkediri.ac.id
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dengan biaya yang terjangkau dan sesuai
kalangan masyarakat tersebut. Tenaga
surya merupakan pemanfaatan energi sinar
matahari menjadi energi listrik namun
dengan biaya yang tidak murah. sedangkan
untuk genset merupakan alat yang bisa
membuat energi energi listrik dan
berbahan bakar minyak.
C. Pengertian Sistem Pendukung

Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
atau Decision Support System (DSS)
adalah sebuah sistem yang mampu
memberikan

kemampuan  pemecahan

masalah maupun kemampuan
pengkomunikasian untuk masalah dengan
kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur.
Sistem pendukung keputusan bertujuan
untuk menyediakan informasi,
membimbing, memberikan prediksi serta
mengarahkan kepada pengguna informasi
agar dapat melakukan pengambilan
keputusan dengan lebih baik (Turban,
2001).

Sistem merupakan implementasi teori-
teori pengambilan keputusan yang telah
diperkenalkan oleh ilmu-ilmu seperti
operation research dan management
science, hanya bedanya adalah bahwa jika
dahulu  untuk mencari penyelesaian
masalah yang dihadapi harus dilakukan
perhitungan  iterasi  secara  manual

(biasanya untuk mencari nilai minimum,
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maksimum, atau optimum), saat ini
komputer PC  telah  menawarkan
kemampuannya untuk  menyelesaikan
persoalan yang sama dalam waktu relatif
singkat. Secara umum Sistem Pendukung
Keputusan dibangun oleh tiga komponen
besar yaitu database Management, Model
Base dan Software System/User Interface.
Komponen SPK tersebut dapat
digambarkan seperti gambar di bawah ini

(Turban, 2001).

Pengelolaan Data Pengelolaan Model
(Database Management) (Model Base)

Pengelolaan Daialog
(User Interface)

User

Gambar 2.3 Komponen Sistem

Pendukung Keputusan

Menurut Turban (2001) dijelaskan
bahwa komponen Sistem Pendukung
Keputusan t erdiri dari 3 yaitu, Database
Management, Model Base dan User

Interface.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

1. HASIL
Berikut ini tampilan program dari Sistem
Kontrol Hak Akses Absensi Pada PT.
Kerta Gaya Pusaka Kediri.

simki.unpkediri.ac.id
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A. Evaluasi Sistem
1. Tampilan Input

Tampilan input adalah tampilan awal
program dimana pada form utama ini
merupakan pembuka dari isi program.
Adapun tampilan form dari program ini

adalah :

Pemilihan Tata Letak Kanda’ngﬁyam Potong
Menggunakan Metode Analytic Network Process (ANP)
dan Technicque For Order Preference bySimilarity

@

jus ki
amonia yang ditimbulkan dari kotoran aya

g rumahnya dekat dengan kandang. Sehingga terjadi konflik

antara petemak dendan warca sekitar yana dekat dengan kandang, akibatnva dapat menvebabkan

Gambar 5.8 Form Utama

a. Form Input Peternak

Form Input Peternak merupakan form
untuk memasukkan data — data peternak.
Setiap peternak yang hendak mendaftar
untuk bermitra dengan PT Semesta Mitra
Sejahtera harus di entri lewat form
peternak ini  dengan tujuan untuk
mengetahui identitas peternak seperti
alamat dan nomor telpon yang bisa

dihubungi. Berikut ini tampilan dari form

Pemilihan Tata Letak KandangiAyam Potong
Menggunakan Metode Analytic Network Process (ANP)
dan Technicque For Order Preference bySimilarity

Gambar 5.9 Form Input Peternak
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b. Form Input Survey

Form input survey merupakan form
untuk memasukkan subkriteria sebelum
dilakukan perhitungan. Semua kriteria
yang memiliki subkriteria dimasukkan
dalam form ini. Berikut ini merupakan

tampilan dari form input survey :

Menggunakan Metode Analytic Networ!(\l’mm (ANP)

dan Technicque For Order Preference bySimilarity
to Ideal Solution (TOP
™ ik

g

Gambar 5.10 Form Input Survey

2. Tampilan Proses
c. Form Perhitungan

Form perhitungan adalah form yang
menampilkan hasil perhitungan dari semua
data — data peternak. Berikut ini

merupakan tampilan dari form perhitungan

Home, DATA SURVEY
o PETERNAK R AksEs e JusTRIK

i MARDITO 0

2 mumRaN

3 saNToso
4 suwnot

5 DRs BAMBANG
6 AR

i ATTEN
B suoEva

Gambar 5.11 Form Perhitungan bagian
Data Survey
3. Tampilan Output

d. Form Hasil Survey

simki.unpkediri.ac.id
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Form hasil survey merupakan form
terakhir pada program ini  untuk
mengetahui hasil semua proses dan di form
ini diketahui juga hasil dari perankingan.
Berikut merupakan tampilan dari form

hasil survey :

Gambar 5.12 Form Hasil Survey
A. Kesimpulan

Pembuatan sistem untuk membantu
pemilihan tata letak kandang ayam
potong yang baik adalah dengan
melakukan interaksi lapangan agar
mendapatkan kriteria yang diperlukan.
Kemudian ~ dengan ~ mengunakan
metode Analytic Network Process
sistem akan melakukan pembobotan
dari setiap kriteria yang ada. Setelah
diketahui nilai pembobotan tersebut
sistem akan menggunakan
menggunakan metode Technicque For
Oerder Preference by Similarity to
Ideal Solution untuk melakukan proses

perankingan agar diketahui hasil.

Tingkat akurasi dari sistem ini
adalah 87,5% dengan dibuktikan dari
pengujian 8 sampel dan yang berhasil
mencapai 7 sampel. Jadi sistem ini
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dipastikan akan membantu saat
digunakan dalam proses menentukan
pemilihan tata letak kandang ayam
potong. Setelah disusunnya skripsi ini,
dapat disimpulkan bahwa pentingnya
menggunakan teknologi di kehidupan
sehari  — hari  seperti  dalam
pengambilan keputusan dalam
memilih tata letak kandang ayam
potong guna mendapatkan hasil yang
baik dan lebih cepat. Serta diharapkan
penelitian ini dapat menjadi rujukan
untuk bidang ilmu pengetahuan di

masa datang.

. Saran

Di samping itu kami berharap agar
penulisan skripsi ini dapat menambah
pengetahuan kami tentang pembuatan
Program Sistem Pendukung
Keputusan. Kami juga berharap agar
penelitian yang akan kami laksanakan
dalam rangka penyempurnaan skripsi,
dapat berjalan dengan lancar dan dapat

berhasil sesuai rencana.
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